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Utilization of coconut and candlenut plants in Indonesia is still limited to the 
utilization of the fruit flesh, so that the waste resulting from the use of coconuts, 
namely the shell, has not been utilized optimally, especially in North Sulawesi. 
The aim of this study was to look at the functional groups in the activated carbon 
of coconut shell charcoal and aleirites moluccana (pecan shell) charcoal using 
Fourier Transform Infra Red (FTIR). The results of this study showed that the 
activated carbon of coconut shell charcoal and aleirites moluccana (pecan shell) 
charcoal had functional groups O-H, C=C, C-O, C-H. This group is an 
arrangement that belongs to an activated carbon. 
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Pemanfaatan tanaman kelapa dan tanaman kemiri di Indonesia masih 
terbatas pada pemanfaatan daging buahnya saja sehingga limbah hasil 
pemanfaatan kelapa yaitu tempurung belum dimanfaatkan secara 
maksimal terutama di daerah Sulawesi Utara. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk melihat gugus fungsi pada karbon aktif arang tempurung 
kelapa dan arang aleirites moluccana (tempurung kemiri) menggunakan 
Fourier Transform Infra Red (FTIR). Hasil dari penelitian ini karbon aktif 
arang tempurung kelapa dan aleirites moluccana (tempurung kemiri) 
memiliki gugus fungsi O-H, C=C, C-O, C-H. Gugus tersebut merupakan 
susunan yang dimiliki oleh sebuah karbon aktif. 

 
 

Pendahuluan 
Indonesia adalah salah satu negara yang 

memiliki potensi sumberdaya alam yang 

banyak seperti tanaman kelapa dan tanaman 

kemiri yang banyak tumbuh di lahan-lahan 

pertanian masyarakat. Sulawesi Utara salah 

satu daerah dengan penghasil dan juga yang 

mengolah tanaman kelapa dan kemiri untuk 

kebutuhan manusia pada umumnya. Pada 

perkembangan zaman ini, pemanfaatan 

tanaman kelapa dan tanaman kemiri hanya 

pada daging buahnya saja dan dijadikan 

sebagai bahan minyak kelapa, santan, dan 

kecantikan dan sebagainya. Masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui bahwa 

bukan hanya daging buahnya saja yang bisa 

diolah dan diproduksi untuk memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi tetapi juga limbah 

tempurung dari tanaman tersebut memiliki 

potensi yang besar untuk dijadikan sebuah 

bahan bakar yang bisa dikembangkan menjadi 

karbon aktif. 

Tempurung kelapa merupakan bagian 
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terkeras dari buah kelapa dengan ketebalan 

berkisar 3-5 mm .Tempurung kelapa memiliki 

sifat difusi termal yang baik dibandingkan 

dengan bahan lain seperti kayu, sehingga 

tempurung kelapa memiliki peluang yang 

cukup besar sebagai bahan bakar pengganti [1] 

selain dapat digunakan sebagai bahan bakar 

tempurung kelapa dapat juga ditingkatkan 

kegunaanya dalam industri sebagai bahan 

absorbsi setelah diubah menjadi karbon aktif [2] 

Tempurung kemiri adalah bagian luar dari 

tanaman kemiri yang bersifat keras dengan 

ukuran yang kecil, tempurung kemiri adalah 

bagian tanaman kemiri yang pemanfaatannya 

belum tersentuh secara optimal, sampai 

sekarang tempurung kemiri menjadi limbah 

dan hanya digunakan untuk pengeras jalan 

atau lantai rumah [3]. 

Karbon aktif merupakan karbon amorf 

juga sebagai karbon padatan atau serbuk 

dengan luas permukaan yang besar dan berpori 

yang mengandung 85% - 95% karbon, yang 

dihasilkan dengan menggunakan metode 

aktivasi fisika dan kimia. Salah satu jenis 

adsorben yang paling potensial dalam obsorbsi 

yaitu karbon aktif. Karbon aktif banyak 

digunakan sebagai adsorben pada saat adsorbsi 

karena karbon aktif mempunyai daya 

penyerapan yang lebih baik dari adsorben 

lainnya [4]. Karbon aktif dapat digunakan 

dalam berbagai bidang seperti industri obat dan 

makanan untuk menyaring, penghilangan bau 

dan rasa. Industri kimia perminyakan, 

pembersih air, budi daya udang, industry gula, 

 
pemurnia gas, katalisator dan pengolahan 

pupuk [5] 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik gugus-gugus fungsi 

dari karbon aktif arang tempurung kelapa dan 

arang aleirites moluccana (tempurung kemiri) 

yang akan dianalisis menggunakan Fourier 

Transform Infra Red (FTIR). 

 
METODE 

Metode penelitian ini yaitu 

menggunakan metode eksperimen, dimana 

pembuatan karbon aktif dan karakterisasi 

karbon aktif dilakukan di laboratorium 

program studi fisika Universitas Negeri 

Manado. Langkah petama dalam penelitian ini 

adalah melakukan studi literatur dan 

mendapatkan rumusan masalah selanjutnya 

menyiapkan alat dan bahan seperti sampel 

arang tempurung kelapa dan arang tempurung 

kemiri masing-masing sebanyak 10 gram 

kemudian dilakukan aktivasi selama 10 jam 

menggunakan aktivator NaCl 30%. Kemudian 

sampel karbon dimasukan kedalam oven dan 

dipanaskan dengan suhu 1500C. Sampel yang 

telah diaktivasi dicuci dengan aquades sampai 

PH menjadi netral lalu karbon dimasukkan 

kembali kedalam oven untuk dikeringkan 

dengan suhu 1100 selanjutnya sampel telah siap 

dikarakterisasi dan di analisis menggunakan 

Fourier Transform Infra Red (FTIR) untuk 

mengetahui gugus-gugus fungsinya. 
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Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Fourier Transform Infra Red 
 

 
 

Gambar 1 Spektrum FTIR karbon aktif arang 
tempurung kelapa 

 
Bilangan  gelombang  3420,5  cm!1	 	 	yaitu 

serapan gugus fungsi O-H (Hidroksil) , 

bilangan gelombang 1589,2 cm!1	 	 	gugus fungsi 

C=C,  bilangan  gelombang  1204,2  cm!1	 	 gugus 

fungsi  C-O,  bilangan  gelombang  750,02  cm!1	

gugus fungsi C-H. 

Gugus fungsi dari karbon aktif 

tempurung kelapa yang dihasilkan diatas 

mengacu pada [6] gugus fungsi karbon aktif 

kelapa pada bilangan gelombang 3414,73 cm!1	

gugus fungsi O-H, bilangan gelombang 1561,27 

cm!1	 	gugus   fungsi  C=C,  bilangan  gelombang 

1223,75   cm!1	 	 	 	gugus   fungsi   C-O,   bilangan 

gelombang 885,27 cm!1	gugus fungsi C-H. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Spektrum FTIR karbon aktif arang 
tempurung kemiri 

Bilangan gelombang yang dimiliki oleh 

karbon  aktif  kemiri  yaitu  3401,7 cm!1			gugus 

 
fungsi  O-H,  bilangan  gelombang  1584,2 cm!1	

gugus fungsi C=C, bilangan gelombang 1201,2 

cm!1	 	 gugus  fungsi  C-O,  bilangan  gelombang 

740,05  cm!1	 	 gugus  fungsi  C-H.  Gugus  fungsi 

dari karbon aktif tempurung kemiri yang 

dihasilkan diatas mengacu pada [6] dimana pita 

serapan 3200-3600 cm!1	 gugus fungsi O-H, pita 

serapan  1500-1600   cm!1	 	 	 gugus  fungsi  C=C, 

1050-1300 cm!1	C-O. 

Karakteristik gugus fungsi dari hasil 

FTIR menunjukan bahwa karbon aktif arang 

tempurung kelapa dan karbon aktif arang 

tempurung kemiri memiliki bilangan 

gelombang yang sedikit berbeda namun 

memiliki gugus fungsi yang sama yaitu O-H, 

C=C, C-H, C-O. Dimana O-H (Hidroksil) 

memiliki ikatan Hidrogen kuat dari alkohol, 

gugs fungsi C=C yaitu meningkat kadar karbon, 

gugus fungsi C-H daya adsorpsinya yang 

lemah, gugus fungsi C-O dan O-H menunjukan 

karbon aktif tersebut bersifat polar yang dapat 

digunakan untuk adsorben zat polar seperti 

menjernihkan air, gula dan alcohol [7]. Menurut 

[8] karbon aktif yang memiliki luas permukaan 

pori-pori besar dan banyak memiliki 

kemampuan daya serap yang baik. Begitupun 

untuk tempurung kelapa berbasis karbon aktif 

sangat berpotensi untuk diaplikasikan pada 

berbagai pemanfaat, salah satunya pada 

pengolahan penjernihan air. [9] 

Kesimpulan 

1. Karbon aktif arang tempurung kelapa yang 

di karakterisasi menggunakan FTIR 

memiliki gugus fungsi O-H, C=C, C-O, C-H. 
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2. Karbon aktif tempurung kemiri yang 

dikarakterisasi menggunakan FTIR 

memiliki gugus fungsi O-H, C=C, C-O, C-H. 

3. Berdasarkan hasil yang di dapat bahwa 

karbon aktif arang tempurung kelapa dan 

karbon aktif arang tempurung kemiri 

keduanya karbon aktif tersebut memiliki 

bilangan gelombang yang sedikit berbeda 

tetapi memiliki gugus fungsi yang sama. 
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